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KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah 
dikemukakan~ dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. 	Pengujian hipotesa menunjukkan bahwa ada· korelasi 
positif antara resiko sistematis dan resiko tidak 
sistematis. Sekalipun korelasi tersebut tidak 
......
..::. 
signifikan seeara statistik dan r '21atif keei 1, 
tetapi masih bisa digunakan untuk estimasi jangka 
pendek. Dengan demikian apabila ada dua buah portfo ­
lio yang ukurannya sama, maka portfolio yang terdiri 
dari saham-sa ham dengan nilai beta tinggi diversifi­
kasinya tidak sebaik portfolio yang terdiri dari sa­
ham-sa ham dengan ni lai beta rendah atau resil<ll tidal~ 
sistematis dari portfolio yang terdiri dari saham-sa­
ham yang mempunyai beta tinggi lebih besar daripada 
resiko tidak sestematis dari portfolio yang terdiri 
/
dari saham-saham yang mempunyai beta rendah. 
2. 	Selama periode observasi terjadi dua kali booming 
y~itu Desember 1988 dan September 1989. Booming yang 
pertama merupakan dampak psikologis dari serangkaian 
pa~:.et deregulasi pada akhir tahun tersebut. Sedangkan 
booming kedua disebakan oleh minat investor yang 
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tinggi untuk menanamkan dananya di pasar modal sete­
lah terjadinya booming pertama. 
3. 	Selama periode observasi terdapat indikasi bahwa 
deviden yang dibagikan jumlahnya tidak stabil dan 
terjadi perubahan prilaku investor menjelang pembagi­
an deviden dan setelah pembagian deviden. 
4. 	Pendapatan pasar selama tahun 1988 jauh diatas suku 
bunga deposito satu tahun dari bank-bank pemerintah, 
tingginya pendapatan ini disebabkan oleh tingginya 
capital gain dari saham-saham individu. Sedangkan da­
lam tahun 1989 dan tahun 1990 pendapatan pasar­
berfluktuasi menunjukkan angka positif dan negatif. 
5. 	Selama periode observasi ada kecenderungan yang 
menunjukkan hubungan positif antara pendapatan saham 
dan resiko saham baik yang diukur dengan variabilitas 
pendapatan, standard deviasi, varians maupun beta. 
Saham yang mempunyai pendapatan tertinggi 
memiliki resiko yang tertinggi dan saham yang 
mempunyai pendapatan terendah juga memiliki resiko 
ter-endah. 
6. 	Dilihat dari komposisi resiko, selama periode 
observasi resiko sistematis lebih besar dari resiko 
tidak sistematis, hal ini berarti perubahan pendapa ­
tan saham individu banyak dipengaruhi oleh perubahan 
pendapatan pasar. 
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4.2. Saran 
1. 	Untuk memperkecil resiko yang harus ditanggung oleh 
investor yang memiliki dana terbatas, maka .sebaiknya 
investor membentuk portfolio yang terdiri dari saham­
saham dengan beta rendah, karena memerlukan jumlah 
saham yang lebih sedikit daripada portfolio yang 
terdiri dari saham-sa ham dengan beta tinggi. Sedang­
kan bagi investor yang berani menanggung resiko dapat 
membentuk portfolio yang terdiri dari saham-saham 
dengan bet2 tinggi karena akan memberikan pendapatan 
yang tinggi pula. 
2. 	Karena korelasi an tara resiko sistematis dan resiko 
tidak sistematis tidak signifikan secara statistik 
maka sebaiknya investor menggunakan tinggi rendahnya 
resiko sistematis atau beta sebagai tolak ukur pemi­
lihafl se.ht:l.nl guna m~lJlbent!..!k portfolio hanya untuk es­
timasi jangka pendek saja. Sedangkan untuk estimasi 
jangka panjang sebaiknya tidak hanya memperhatikan 
resiko sistematis tetapi resiko total. 
3. 	Karena perubahan pendapatan saham individu banyak 
dipengaruhi oleh perubahan pendapatan pasar, maka 
sebaiknya investor rnemperhatikan informasi pasar 
apabila akan membeli atau menjual sahamnya sehingga 
bisa memperoleh pendapatan yang tinggi. 
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